Kebijakan Berkelanjutan Asia Pacific Rayon (APR)

APR berkomitmen untuk menjadi produsen viscose rayon yang menjunjung tinggi nilai-nilai
berkelanjutan, transparansi dan efisiensi di lingkungan operasional kami dengan mengedepankan
kepentingan masyarakat dan negara, serta memberikan manfaat dari penggunaan kayu yang
terbarukan kepada konsumen kami.

Misi Kami:

APR bertujuan untuk membangun industri tekstil yang berkelanjutan di mana bahan baku ditanam
secara bertanggung jawab serta sumber daya, teknologi, dan kreasi desain yang dibuat secara
profesional dan kreatif di Indonesia dan diekspor ke seluruh dunia.

Apa yang Penting Bagi Kami?

Keberlanjutan adalah hal yang fundamental bagi APR. Kami sangat percaya akan pengembangan
berkesinambungan sebagai pedoman dari upaya-upaya berkelanjutan kami.

Kami menjunjung tinggi prinsip “Tanpa Deforestasi” dan hanya menggunakan bahan baku dari sumber
perkebunan yang dikelola secara berkelanjutan. Selain itu, kami berkomitmen atas transparansi rantai
pasokan.

Tujuan kami adalah untuk mewujudkan produksi viscose rayon secara bersih. Kami pun terus berupaya
untuk menjalankan operasi dengan tingkat kualitas terbaik sekaligus mengurangi emisi gas rumah
kaca mendorong pemulihan, karbon disulfida (CS;), serta pengelolaan air limbah yang sejalan dengan
praktik-praktik industri terkemuka.

Kami akan secara terbuka dan konstruktif melibatkan konsumen kami, organisasi masyarakat
dan pelaku fesyen untuk memastikan bahwa kami selalu sejalan dengan visi Raja Garuda
Emas (RGE) —untuk menjadi salah satu grup berbasis sumber daya alam terbesar dan dikelola
dengan baikserta berkelanjutan, yang memberikan manfaat baik bagi masyarakat, negara,
iklim, pelanggan, dan pada akhirnya perusahaan.
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Pengadaan pulp yang berkelanjutan

APR berkomitmen untuk menggunakan sumber kayu dari perkebunan yang berkelanjutan sebagai
bahan baku utama untuk memproduksi viscose rayon.

Kebijakan sumber pulp APR sejalan dengan kerangka kerja berkelanjutan Grup Raja Garuda Emas
(RGE) dan Kebijakan Pengelolaan Hutan Berkelanjutan 2.0 APRIL, yang diluncurkan pada tahun 2015.

Kebijakan ini efektif sejak 1 Juni 2018 dan mitra pemasok sumber kami diminta untuk mematuhi
prinsip-prinsip berikut:

Bubur pulp yang 100% berasal dari sumber berkelanjutan
Bersumber dari perkebunan yang bersertifikasi, memenuhi standar-standar sertifikasi yang
diakui secara internasional, seperti PEFC, FSC atau setara.

Tanpa deforestasi, tidak ada pengembangan baru di lahan gambut

Dipanen secara legal

Tidak ada konversi dari area-area Nilai Konservasi Tinggi (High Conservation Value/HCV) dan
Stok Karbon Tinggi (High Carbon Stock/HCS). Perlindungan aktif terhadap area-area HCV dan
HCS yang teridentifikasi*

Tidak ada pengembangan baru di lahan gambut

Tidak ada pembakaran dan mempromosikan inisiatif pencegahan kebakaran bersama
masyarakat

Melindungi masyarakat adat dan karyawan, termasuk karyawan kontrak

Menghormati Deklarasi Universal tentang Hak Asasi Manusia (HAM), perundang-undangan
dan perjanjian internasional yang diratifikasi terkait HAM

Menghormati hak-hak kelompok dan masyarakat adat untuk memberikan dan
mempertahankan Free, Prior and Informed Consent (FPIC) dalam mengelola lahan yang
memiliki legalitas, komunal, dan adat sebelum dimulainya aktivitas operasional industri
Mengadopsi Deklarasi tentang Prinsip dan Hak Fundamental di lingkungan kerja yang
dicanangkan oleh Organisasi Buruh Internasional

Menerapkan sebuah mekanisme pengajuan keluhan dan resolusi konflik yang terbuka,
konsultatif, dan tepat waktu

Memberlakukan “zero tolerance” atas segala tindak kekerasan dan perusakan

Mendukung kesetaraan gender dan keberagaman

Pengembangan yang berkesinambungan

Menerapkan praktik-praktik pengelolaan hutan berkelanjutan berdasarkan standar global di
seluruh area produksi dan perlindungan

Penerapan konservasi hutan dan restorasi ekosistem atas bentang alam yang berkaitan
dengan sumber kami

Berkomitmen untuk mencapai target pengurangan emisi gas rumah kaca

1 Komitmen APR untuk tidak menggunakan sumber kayu dari hutan yang terdegradasi tercantum pada
komitmennya untuk melindungi area-area HCV dan HCS yang teridentifikasi. Pendekatan Stok Karbon Tinggi
(HCS) merupakan sebuah metodologi yang dikembangkan oleh LSM dan industri untuk membedakan antara
hutan tropis yang terdegradasi dengan karbon rendah dan hutan tropis dengan keanekaragaman hayati yang
memungkinkan untuk dikembangkan lebih lanjut.



V. Transparansi
e Menerapkan ketertelusuran rantai pasokan ke seluruh pabrik sumber dan konsensi terkait

Persyaratan pemasok

APR meminta seluruh mitra dan pihak ketiga mereka memverifikasi bahwa kayu yang mereka pasok
memenuhi kelima prinsip di atas dan standar-standar pengelolaan hutan berkelanjutan yang diakui
secara internasional. Jika kami menemukan potensi ketidakpatuhan, verifikasi secara independen
mungkin akan dilakukan.

Implementasi

APR akan bekerja dengan seluruh pemangku kepentingan, termasuk konsumen kami, masyarakat,
LSM dan pakar untuk berinovasi secara terus menerus dan memperbaiki kebijakan dan penerapannya.

Jika  menemukan ketidaksesuaian atas kebijakan sumber, kami akan memberlakukan sebuah
pendekatan yang melibatkan pemangku kepentingan dan bekerja dengan para pemasok dalam kurun
waktu yang ditetapkan untuk mengatasi permasalahan dan membangun kapasitas agar dapat
memenuhi aspek kepatuhan secara penuh. Pemutusan kontrak akan menjadi pertimbangan terakhir
jika terdapat mitra pemasok kami yang menolak untuk melakukan tindakan kuratif sesegera mungkin
untuk mengatasi ketidakpatuhan yang teridentifikasi dan memasukkannya ke dalam proses
pengembangan secara berkesinambungan.



Proses produksi bersih

Kami berupaya untuk mewujudkan produksi viscose rayon secara bersih dan menggunakan teknologi
mutakhir untuk mengoptimalkan pemanfaatan energi terbarukan dan efisiensi operasional secara
keseluruhan di pabrik kami. Kami akan terus berupaya untuk mengurangi emisi gas rumah kaca,
meningkatkan pemulihan karbon disulfida (CS;), dan mengelola limbah air yang sejalan dengan
praktik-praktik industri terkemuka.

Kebijakan manufaktur yang bersih kami ini memiliki beberapa prinsip, meliputi:

. Produksi yang Bertanggung Jawab
e 100% patuh terhadap perundang-undangan dan regulasi tentang keselamatan dan
kesehatan kerja
e Sistem pengelolaan bahan kimia yang tepat, termasuk limbah air dan penanganan emisi
udara

. Kesejahteraan karyawan dan masyarakat
e Sejumlah langkah di lapangan akan dilakukan untuk melindungi karyawan termasuk
dengan menyediakan alat pelindung dan pelatihan mengenai prosedur kesehatan dan
keselamatan kerja
e Meminimalisir dampak bahan kimia berbahaya terhadap masyarakat setempat
e Mendukung kesetaraan gender dan keberagaman

lll.  Pengembangan berkesinambungan
e Pengurangan emisi gas rumah kaca
e Pengurangan emisi udara dari pabrik produksi, dengan sistem pengendalian polusi udara
yang tepat di lapangan
e Mengurangi, menggunakan kembali, dan mengolah kembali material limbah

IV.  Transparansi
e Memantau dan melaporkan kinerja dan kondisi lingkungan dengan verifikasi pihak ketiga
e Menindaklanjuti ketidaksesuaian termasuk dengan mengambil langkah-langkah yang tepat
sesegera mungkin untuk mengatasi insiden genting



Pelibatan masyarakat dan para pemangku kepentingan

APR memprioritaskan masyarakat di sekitar operasionalnya. Kami percaya bahwa di mana pun kami
beroperasi, kami harus membantu masyarakat setempat untuk meningkatkan kualitas dan
kesejahteraan hidup mereka.

Kami peduli akan mata pencaharian masyarakat di sekitar operasional dan berkomitmen untuk
meningkatkan kualitas hidup mereka dengan membuka lahan pekerjaan, pendidikan, dan kesehatan.
Pemberdayaan masyarakat adalah hal yang fundamental terkait izin secara sosial bagi kami untuk
beroperasi.

Dalam skala nasional, kami ingin mendukung perancang busana lokal dan pertumbuhan industri tekstil
Indonesia, menciptakan kesempatan pekerjaan yang lebih banyak di sektor yang tengah tumbubh ini
serta mempromosikan penggunaan bahan baku yang tumbuh dan diolah secara berkelanjutan di
Indonesia.

Kami akan secara terbuka dan konstruktif melibatkan konsumen kami, organisasi masyarakat, dan
pelaku fesyen untuk memastikan bahwa kami berkomitmen untuk menjadi perusahan yang dikelola
dengan baik dan berkelanjutan, yang memberikan manfaat baik bagi masyarakat, negara, lingkungan,
pelanggan, dan tentunya perusahaan itu sendiri.



